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ABSTRAK

Stunting masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat yang signifikan di Kabupaten Keerom.
Kondisi ini tercermin dari prevalensi stunting yang fluktuatif, yakni sebesar 28,15% (2019),
meningkat menjadi 30,5% (2021), kemudian menjadi 25,9% (2002) hingga mencapai 24,4% (2024).
Tren tersebut mengindikasikan pentingnya penguatan upaya promotif dan preventif melalui edukasi
kesehatan keluarga tentang gizi seimbang dan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Kegiatan
pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan ibu balita sebagai upaya pencegahan stunting
di Sanggaria, melalui edukasi dan demonstrasi penyusunan porsi makan serta praktik responsive
feeding kepada 23 ibu yang memiliki balita usia 6-59 bulan. Evaluasi dilakukan menggunakan desain
pre-test-post-test dan dianalisis dengan uji Wilcoxon. Hasil menunjukkan bahwa edukasi
memberikan peningkatan pengetahuan PHBS yang signifikan (p=0,001), sedangkan peningkatan
pengetahuan gizi belum signifikan (p=0,157). Pendekatan edukasi partisipatif yang dipadukan
dengan demonstrasi praktik terbukti efektif meningkatkan pemahaman peserta, terutama terkait
PHBS. Oleh karena itu, model pemberdayaan ini mampu mendukung pencegahan stunting melalui
penguatan kapasitas keluarga dan kader di tingkat komunitas.

Kata kunci: Gizi Seimbang; PHBS; Stunting; Edukasi Partisipatif

ABSTRACT

Stunting remains a significant public health issue in Keerom Regency, as reflected by the fluctuating
prevalence rate from 28.15% in 2019 to 30.5% in 2021, which subsequently decreased to 25.9% in 2022
and reached 24.4% in 2024. This trend underscores the critical need to strengthen health promotion and
preventive measures through family health education focusing on balanced nutrition and Clean and
Healthy Living Behaviour. This activity aims to improve the knowledge of mothers of toddlers as an effort
to prevent stunting in Sanggaria, through education and demonstrations on how to meal portions and
responsive feeding practices for 23 mothers of toddlers aged 6-59 months. The evaluation was
conducted with a pre-test-post-test design and analysed using the Wilcoxon test. The results showed
that education provided a significant increase in PHBS knowledge (p=0.001), while the increase in
nutritional knowledge was not significant (p=0.157). Combining a participatory approach with
practical demonstrations proved effective in improving participants' understanding, particularly
regarding PHBS. Therefore, this empowerment model can support stunting prevention by strengthening
the capacity of families and cadres at the local level.
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PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu
indikator utama pembangunan nasional yang berkelanjutan. Kualitas SDM tidak hanya
ditentukan oleh tingkat pendidikan, tetapi juga dipengaruhi oleh status kesehatan, gizi,
perkembangan kognitif, serta kemampuan individu mencapai produktivitas optimal
sepanjang siklus kehidupan. Periode usia dini, terutama dari masa kehamilan ibu
hingga anak berusia enam tahun, merupakan fase fundamental dalam pembentukan
kualitas SDM di masa mendatang. Pada periode tersebut terjadi pertumbuhan dan
perkembangan otak yang sangat pesat, terlebih khusus selama 1000 Hari Pertama
Kehidupan (1000 HPK) (Kementerian PPN/Bappenas, 2019). Oleh karena itu,
pemenuhan kebutuhan gizi, kesehatan, stimulasi perkembangan, dan pola pengasuhan
yang tepat menjadi investasi penting dalam pembangunan manusia. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa kualitas pengasuhan orang tua berpengaruh terhadap
pertumbuhan, perkembangan, serta kesehatan anak dalam jangka panjang (Dockalova
et al, 2016; Kementerian PPN/ Bappenas, 2018; Ministry of Health Republic of
Indonesia, 2014; Utami et al., 2020).

Sebagai bentuk penguatan fungsi keluarga, pemerintah mengembangkan
Program Bina Keluarga Balita (BKB) Holistik Integratif, yaitu program pemberdayaan
keluarga yang bertujuan kapasitas keluarga melalui penguatan pengetahuan dan
keterampilan orang tua dalam memenuhi kebutuhan esensial anak secara
komprehensif yang meliputi kesehatan, gizi, pengasuhan, pendidikan, perlindungan,
dan stimulasi tumbuh kembang (BKKBN, 2022). Implementasi program ini diperkuat
melalui Kampung Keluarga Berkualitas (Kampung KB) sebagaimana diamanatkan
dalam Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2022 tentang Optimalisasi Penyelenggaraan
Kampung Keluarga Berkualitas. Kampung KB menjadi wadah integrasi berbagai
program lintas sektor dalam pembangunan keluarga sekaligus mendukung percepatan
penurunan stunting melalui pendekatan berbasis masyarakat (Direktorat Analisis
Dampak Kependudukan, 2024a, 2024b).

Upaya percepatan penurunan stunting melalui Kampung KB direalisasikan
melalui berbagai intervensi spesifik maupun sensitif, antara lain pendampingan calon
pengantin, pelayanan antenatal, pemantauan pertumbuhan balita, pemberian
makanan tambahan (PMT) bagi kelompok berisiko, edukasi gizi seimbang, promosi
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), serta program Dapur Sehat Atasi Stunting
(DASHAT) (BKKBN, 2022; Direktorat Analisis Dampak Kependudukan, 2024a).
Berbagai studi menunjukkan bahwa kombinasi intervensi gizi, edukasi kesehatan, dan
pemberdayaan keluarga mampu meningkatkan pengetahuan orang tua, memperbaiki
praktik pemberian makan anak, serta berkontribusi terhadap penurunan prevalensi
stunting pada keluarga berisiko (Fajar et al., 2023; Mandosir, Irab, Mollet, Irmanto,
Palela, Renyaan, Rumaropen, Kristanto, et al., 2023; Sutarto et al., 2018).

Terlepas dari berbagai intervensi yang telah dilaksanakan, stunting masih
memerlukan perhatian khusus di Indonesia karena masih menjadi tantangan
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kesehatan masyarakat, terutama di wilayah Papua. Prevalensi stunting di Kabupaten
Keerom menunjukkan penurunan secara bertahap selama periode 2019 hingga 2024,
yaitu dari angka 28,15% menjadi 30,5%, kemudian tunrun menjadi 25,9% hingga
24,4% (Kementerian Kesehatan RI, 2019, 2021, 2022, 2025). Meskipun menunjukkan
tren positif, capain tersebut masih cukup jauh dari target nasional. Oleh sebab itu,
diperlukan komitmen kolaborasi yang berkesinambungan antara seluruh pemangku
kepentingan dan elemen masyarakat. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
stunting di Papua dipengaruhi oleh berbagai faktor, meliputi rendahnya asupan gizi,
praktik pengasuhan yang kurang optimal, penyakit infeksi berulang, kondisi
sosiodemografi keluarga, serta akses terbatas terhadap layanan kesehatan dan pangan
akibat kondisi geografis = (Mandosir, Irab, Mollet, Irmanto, Palela, Renyaan,
Rumaropen, Wolter Aridan, et al,, 2023; Manongga & Yutomo, 2023; Ngardita et al,,
2021; Wahyudianto & Prasetyo, 2024; Wulandari et al., 2022)

Kampung Sanggaria ditetapkan sebagai salah satu dari 16 kampung lokus
prioritas penanganan stunting di Kabupaten Keerom. Data Pemerintah Kabupaten
Keerom menunjukkan bahwa pada tahun 2023 terdapat sekitar 1.611 keluarga
berisiko stunting dan 210 balita stunting (Patading, 2023). Berbagai program
pemerintah telah dilaksanakan melalui Kampung KB, namun perubahan perilaku
masyarakat, khususnya terkait penerapan gizi seimbang, PHBS, dan praktik
pengasuhan, masih belum optimal. Rendahnya partisipasi masyarakat, keterbatasan
edukasi berkelanjutan, serta kurang optimalnya pemberdayaan kader menjadi
tantangan dalam meningkatkan efektivitas program di tingkat komunitas. Berbagai
penelitian mengungkapkan bahwa keberhasilan intervensi pencegahan stunting juga
ditentukan oleh peningkatan kapasitas keluarga melalui edukasi yang partisipatif,
berkelanjutan, dan sesuai dengan konteks sosial budaya masyarakat (Levinson et al,,
2013; Resmiati et al., 2023). Pendekatan pemberdayaan masyarakat memungkinkan
keluarga menjadi pelaku utama dalam menjaga kesehatan dan gizi anak sehingga
perubahan perilaku lebih mudah dipertahankan dalam jangka panjang.

Menyikapi hal tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berfokus
pada optimalisasi edukasi PHBS serta gizi seimbang melalui pendekatan partisipatif
berbasis pemberdayaan kader dan keluarga sasaran di Kampung Sanggaria,
Kabupaten Keerom, Papua. Target utama dari kegiatan ini yaitu meningkatkan
pengetahuan, kesadaran, dan praktik keluarga dalam pemenuhan gizi anak serta
mendukung keberlanjutan program percepatan penurunan stunting berbasis
komunitas atau masyarakat.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Kampung Sanggaria, Kabupaten Keerom,
Papua, berlangsung pada tanggal 18 Juli 2026 dengan menggunakan pendekatan
partisipatif melalui penyuluhan, diskusi, demonstrasi, dan praktik. Sasaran kegiatan
adalah 23 ibu yang memiliki balita usia 6 sampai 59 bulan. Edukasi mencakup gizi
seimbang, Isi Piringku, Pemberian Makan Bayi dan Anak (PMBA), PHBS, dan
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pencegahan stunting dengan media leaflet dan video edukasi. Kegiatan dilanjutkan
dengan demonstrasi penyusunan porsi makan balita dan praktik responsive feeding.
Skor pre-test-post-test peserta digunakan untuk mengevaluasi tingkat pengetahuan
dan diuji menggunakan uji statistik Wilcoxon dengan menetapkan tingkat signifikansi
p<0,05. Keberhasilan kegiatan tercermin dari peningkatan atau perubahan
pengetahuan peserta setelah mengikuti seluruh rangkaian edukasi.

HASIL KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Kampung Sanggaria,
Distrik Arso, Kabupaten Keerom, dengan sasaran ibu yang memiliki balita usia 6-59
bulan. Sebanyak 23 orang ibu berpartisipasi dalam seluruh rangkaian kegiatan.
Program ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan peserta mengenai PHBS dan
gizi seimbang sebagai bagian dari upaya pencegahan stunting. Kegiatan diawali
dengan pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan awal peserta mengenai gizi
seimbang dan PHBS. Selanjutnya, peserta mengikuti sesi edukasi interaktif yang
mencakup materi prinsip gizi seimbang, PMBA, penggunaan pangan lokal dalam menu
keluarga, serta penerapan PHBS yang meliputi praktik cuci tangan pakai sabun,
penggunaan jamban sehat, pemanfaatan air bersih, dan pengolahan makanan yang
aman. Penyampaian materi didukung oleh media pembelajaran berupa presentasi
PowerPoint, leaflet, dan video edukasi untuk meningkatkan pemahaman peserta
(Tjiptady et al.,, 2021). Pada akhir kegiatan, seluruh peserta mengikuti post-test untuk
mengevaluasi perubahan pengetahuan setelah mengikuti edukasi. Skor pre-post-test
diuji menggunakan uji Wilcoxon untuk melihat perubahan pengetahuan pada peserta.

Gambar 3. Contoh porsi dan menu PMBA Gambar 4. Contoh porsi dan menu PMBA untuk
untuk anak usia 6-9 bulan anak usia 12-23 bulan
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S )
Gambar 5. Kegiatan menyuapi aktif balita
setelah demonstrasi pemorsian

Gambar 6. Foto bersama dengan peserta setelah
kegiatan pengabdian

Tabel 1 menunjukkan hasil analisis perubahan pengetahuan peserta.
Pengetahuan mengenai PHBS mengalami peningkatan yang bermakna secara statistik
setelah mengikuti kegiatan edukasi (p = 0.001 < 0.05). Sementara itu, pengetahuan
mengenai gizi belum menunjukkan perubahan yang signifikan (p = 0,157 > 0.05).

Tabel 1. Perubahan Pengetahuan Gizi dan PHBS Sebelum dan Sesudah Edukasi (Uji Wilcoxon)

Variabel Nilai Z Asymp. Sig. (2-tailed)
Pengetahuan Gizi -1.414 0.157
Pengetahuan PHBS -3.317 0.001

Kegiatan edukasi gizi seimbang dan PHBS yang dilaksanakan di Kampung
Sanggaria menunjukkan bahwa intervensi berbasis pendidikan masyarakat mampu
meningkatkan pengetahuan PHBS pada peserta. Peningkatan pengetahuan PHBS yang
signifikan mengindikasikan bahwa materi mengenai kebersihan diri dan sanitasi lebih
mudah dipahami dan diterapkan karena berkaitan langsung dengan aktivitas sehari-
hari, seperti mencuci tangan menggunakan sabun, penggunaan jamban sehat,
pengelolaan air bersih, dan keamanan pangan. Menurut teori Health Belief Model,
seseorang cenderung lebih mudah menerima perubahan perilaku apabila manfaat
tindakan dapat dirasakan secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, materi PHBS relatif lebih mudah diterima dibandingkan materi gizi yang
memerlukan pemahaman mengenai kebutuhan zat gizi, komposisi makanan, maupun
praktik pemberian makan anak.

Hasil ini sejalan dengan berbagai kegiatan pengabdian di Indonesia yang
menunjukkan bahwa edukasi melalui ceramah interaktif, demonstrasi, serta
menggunakan media visual efektif meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai
PHBS dan pencegahan stunting. Program edukasi gizi seimbang yang dipadukan
dengan diskusi interaktif mampu meningkatkan pemahaman ibu rumah tangga
mengenai penyusunan menu sesuai prinsip Isi Piringku serta mendorong perubahan
perilaku pemberian makan anak (Sa’pang et al,, 2024). Program edukasi berbasis
komunitas di Sukabumi melaporkan peningkatan pengetahuan ibu balita sebesar
50,4% disertai peningkatan praktik PHBS dan pemanfaatan pangan lokal setelah
mengikuti penyuluhan dan demonstrasi (Nuranti et al., 2025). Febriati et al., (2024)
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juga melaporkan bahwa kegiatan pemberdayaan keluarga dengan kombinasi edukasi,
pendampingan, dan keterlibatan keluarga dalam pencegahan stunting mampu
meningkatkan kapasitas orang tua dalam mendukung pertumbuhan anak. Demikian
pula kegiatan kolaboratif di Nusa Tenggara Timur menunjukkan bahwa edukasi gizi
dan PHBS yang disertai pendampingan kader mampu meningkatkan pengetahuan
serta partisipasi masyarakat dalam pencegahan stunting.

Sebaliknya, tidak ditemukannya peningkatan pengetahuan gizi yang bermakna
secara statistik tidak serta-merta menunjukkan bahwa edukasi gizi tidak efektif.
Beberapa faktor dapat menjelaskan hasil tersebut. Pertama, sebagian peserta
kemungkinan telah memiliki pengetahuan dasar mengenai gizi melalui kegiatan
Posyandu, Puskesmas, maupun Program Bina Keluarga Balita sehingga ruang
peningkatan skor menjadi lebih kecil (ceiling effect). Kedua, konsep gizi seimbang,
PMBA, dan pemanfaatan pangan lokal merupakan materi yang relatif lebih kompleks
dibandingkan PHBS sehingga membutuhkan penguatan melalui edukasi berulang dan
pendampingan jangka panjang. Ketiga, perubahan pengetahuan tidak selalu terjadi
segera setelah satu kali intervensi, tetapi memerlukan proses pengulangan agar
informasi tersimpan dalam memori jangka panjang. Temuan tersebut didukung oleh
systematic review yang menunjukkan bahwa pendidikan gizi memang meningkatkan
pengetahuan ibu, namun perubahan yang lebih konsisten umumnya terjadi apabila
edukasi dilakukan secara berkelanjutan melalui berbagai metode seperti demonstrasi,
diskusi, pendampingan, dan media edukasi (Bekti Prasetyo et al., 2023). Penelitian
randomized controlled trial di Indonesia juga menunjukkan bahwa program edukasi
gizi selama empat minggu terbukti mampu untuk meningkatkan self-efficacy ibu,
pengetahuan serta praktik pemberian makan, dan status gizi anak, sehingga durasi
intervensi menjadi faktor penting dalam keberhasilan program (Gannika et al., 2026;
Landi et al.,, 2025; Masyeni et al., 2026).

Keberhasilan intervensi ini juga didukung oleh penggunaan metode
pembelajaran yang bersifat partisipatif (Rahman et al., 2025). Selain penyuluhan,
peserta memperoleh kesempatan melakukan praktik langsung menyusun porsi makan
balita menggunakan pangan lokal serta demonstrasi responsive feeding. Berdasarkan
prinsip teori pembelajaran orang dewasa (Androgogy/Adult Learning Theory),
keterlibatan aktif peserta dalam proses belajar akan meningkatkan retensi informasi
dan pemahaman praktis dibandingkan metode penyampaian pasif atau ceramah
(Baumgartner & Carr-Chellman, 2024; Knowles, 1984). Demonstrasi memungkinkan
peserta menghubungkan konsep gizi dengan praktik sehari-hari sehingga materi
menjadi lebih mudah dipahami dan diaplikasikan. Meskipun demikian, perubahan
pengetahuan belum tentu langsung diikuti perubahan perilaku. Menurut Social
Cognitive Theory, perubahan perilaku dipengaruhi oleh interaksi antara pengetahuan,
keterampilan, efikasi diri, dukungan sosial, dan lingkungan (Bandura, 1986; Conner &
Norman, 2005; Hagger et al., 2022). Oleh karena itu, edukasi satu kali belum cukup
untuk menghasilkan perubahan perilaku pengasuhan maupun praktik pemberian
makan balita. Guna memastikan pengetahuan yang diperoleh diimplementasikan
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secara konsisten dalam keseharian, diperlukan pendampingan secara kontinu oleh
tenaga kesehatan serta kader BKB dan posyandu.

Hasil kegiatan ini membuktikan bahwa edukasi partisipatif berbasis
masyarakat mengenai PHBS efektif secara signifikan (p < 0.05) dalam meningkatkan
kapasitas keluarga untuk mencegah stunting. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Naibaho et al. yang juga menunjukkan pentingnya edukasi PHBS bagi ibu balita sebagai
bentuk intervensi pencegahan stunting (Naibaho & Silaban, 2026). Namun, agar
dampaknya lebih optimal, kegiatan edukasi perlu dikombinasikan dengan praktik
langsung, pendampingan keluarga, pemanfaatan pangan lokal, serta penguatan peran
kader sebagai ujung tombak peningkatan derajat kesehatan di masyarakat.
Pendekatan tersebut memiliki peluang yang lebih besar untuk menghasilkan
perubahan perilaku yang berkelanjutan dibandingkan penyuluhan satu arah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi PHBS dan gizi
seimbang di Kampung Sanggaria, Kabupaten Keerom, berhasil meningkatkan
kapasitas ibu balita dalam memahami upaya pencegahan stunting. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa edukasi memberikan peningkatan pengetahuan yang signifikan
pada aspek PHBS (p = 0,001), sedangkan peningkatan pengetahuan mengenai gizi
seimbang belum menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik (p = 0,157).
Temuan ini mengindikasikan bahwa materi PHBS lebih mudah dipahami dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, sementara materi gizi seimbang
memerlukan proses pembelajaran yang lebih berkelanjutan agar dapat dipahami dan
diimplementasikan secara optimal. Penggunaan pendekatan partisipatif melalui
penyuluhan interaktif, demonstrasi penyusunan porsi makan balita, dan praktik
responsive feeding menjadi salah satu kekuatan kegiatan ini karena mampu
meningkatkan keterlibatan aktif peserta selama proses pembelajaran.

Untuk meningkatkan efektivitas program, kegiatan edukasi disarankan
dilaksanakan secara berkesinambungan melalui pendampingan oleh kader BKB, kader
Posyandu, dan tenaga kesehatan, sehingga pengetahuan yang diperoleh dapat
berkembang menjadi perubahan perilaku dalam praktik pemberian makan anak dan
penerapan PHBS di tingkat rumah tangga. Selain itu, kegiatan selanjutnya perlu
dikembangkan dengan metode yang lebih aplikatif, seperti kelas memasak berbasis
pangan lokal, pendampingan PMBA, serta kunjungan rumah untuk memantau
implementasi praktik gizi dan PHBS. Evaluasi program juga sebaiknya tidak hanya
mengukur peningkatan pengetahuan, tetapi mencakup perubahan sikap, perilaku, dan
praktik pengasuhan serta dampaknya terhadap status gizi dan pertumbuhan balita,
sehingga kontribusi kegiatan terhadap percepatan penurunan stunting dapat dinilai
secara lebih komprehensif.
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